Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perkembangan Hubungan Perkawinan (Kajian Tahap-Ta_h%o _
Perkembangan Hubungan Antar Pribadi pada Suami-Istri Katolik)

Anne Suryani, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=75818& |okasi=|okal

Penelitian komunikasi antar pribadi ini mengamati 3 (tiga) pasang informan yang berkomitmen dalam
perkawinan secara agama Katolik. Fokus penelitian adal ah tahap-tahap perkembangan hubungan pribadi
dalam perkawinan pada usia perkawinan yang berbeda. Informan dipilih dari latar belakang agama Katolik
karena agama Katolik mempunyai beberapa ketentuan dalam perkawinan. Pertama, calon suami-istri harus
mengikuti Kursus Persiapan Perkawinan, Hal-hal yang berkaitan dengan perkawinan menurut Gereja
Katolik diberitahukan kepada pasangan tersebut termasuk cara berkomunikasi dalam keluarga, mendidik
anak, mengelola keuangan rumah tangga, kesehatan keluarga dan lain-lain. Ketentuan kedua, agama Katolik
menerapkan prinsip perkawinan satu kali seumur hidup dan melarang perceraian, Penelitian ini
menggunakan teori Tahap-Tahap Perkembangan Hubungan (DeVito, 2001:253) yang menyatakan bahwa
suatu hubungan intim dibangun melalui serangkaian tahapan yakni: Kontak, Keterlibatan, Keintiman,
Penurunan, Perbaikan dan Pemutusan. Perkembangan hubungan ini bersifat standar namun tidak semua
pasangan mengalami hal yang sama. Setiap tahap memiliki fase awal dan akhir; menjelaskan sifat suatu
hubungan dan bukan menilai atau memprediksi bagaimana seharusnya suatu hubungan. Teori Ketertarikan
juga dimanfaatkan untuk melihat bagaimana awal suatu hubungan berlanjut menjadi perkawinan.

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu "prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif (Miles dan
Huberman, 1993: 15). Sementara Bogdan dan Taylor (1975: 5) berpendapat bahwa " penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri”. Paradigma yang menjadi acuan penelitian adalah
konstruktivis atau interpretif yakni peneliti memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap
tindakan sosial yang penuh makna. Peneliti terlibat langsung dengan pelaku sosial dalam kehidupan sehari-
hari sehingga mampu memahami dan menafsirkan bagaimana para pelaku sosial menciptakan dan

mengelola dunianya. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan pengamatan.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa hubungan antar pribadi pasangan yang terlibat perkawinan secara
Katolik berkembang melalui serangkaian tahap: Kontak, Keterlibatan, Keintiman, Penurunan dan Perbaikan.
Tahap Pemutusan tidaklbelum dialami karena prinsip perkawinan menurut agama Katolik yang diyakini
informan. Ketiga pasang informan menyatakan berusaha untuk. tidak memikirkan pemutusan hubungan atau
perpisahan atau perceraian sebagal alternatifjalan keluar ketika menghadapi konflik atau masalah.

Usia perkawinan tidak berkaitan dengan perkembangan hubungan. Suami istri dengan usia perkawinan lima,
limabelas dan tigapuluh tahun sama-sama melewati pengulangan tahap: Keintiman, Penurunan, Perbaikan,
lalu kembali berada di tahap Keintiman. Tahap-tahap perkembangan hubungan yang terjadi padatiap
pasangan bervariasi dari segi waktu, situasi dan proses.
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Kesimpulan penelitian ini yakni perkembangan hubungan antar pribadi pada suami-istri Katolik sesuai
dengan teori Tahap-Tahap Perkembangan Hubungan yang dikemukakan DeVito dan teori tersebut masih
relevan dengan situasi saat ini.



